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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengembangan karir dan
remunerasi terhadap loyalitas anggota kepolisian melalui komitmen organisasi. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, dengan mengambil populasi yakni anggota kepolisian
yang ditetapkan sebanyak 84 orang responden. Teknik analisis data menggunakan analisis jalur. Hasil
penelitian menemukan bahwa pengembangan karir memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan komitmen organisasi. Remunerasi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan komitmen organisasi. Pengembangan karir memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap loyalitas anggota kepolisian. Remunerasi karir memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap loyalitas anggota kepolisian. Komitmen organisasi memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap loyalitas anggota kepolisian. Komitmen organisasi dapat memediasi pengaruh pengembangan
karir terhadap loyalitas anggota kepolisian. Komitmen organisasi dapat memediasi pengaruh remunerasi
terhadap loyalitas anggota kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satbrimob Polda Sulawesi Selatan.

Kata kunci:  pengembangan karir, remunerasi, komitmen organisasi, dan loyalitas anggota kepolisian

Abstract

This study aims to determine and analyze the effect of career development and remuneration on police member loyalty
through organizational commitment. Data collection was conducted through questionnaires, with a sample of 84
police members as respondents. Path analysis was used as the data analysis technique. The results found that career
development has a positive and significant effect on increasing organizational commitment. Remuneration has a
positive and significant effect on increasing organizational commitment. Career development has a positive and
significant effect on police member loyalty. Career remuneration has a positive and significant effect on police member
loyalty. Organizational commitment has a positive and significant effect on police member loyalty. Organizational
commitment can mediate the effect of career development on police member loyalty. Organizational commitment can
mediate the effect of remuneration on police member loyalty in Battalion A Pelopor, Mobile Brigade Corps Unit,

South Sulawesi Regional Police.

Keywords:  career development, remuneration, organizational commitment, and police member loyalty.
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PENDAHULUAN

Loyalitas anggota kepolisian tercermin dari penghargaan atas pengabdian kepada masyarakat,
Kesetiaan, integritas dan dedikasi tinggi merupakan pondasi utama untuk pengembangan karir polisi,
yang menjadi bagian dari pembinaan dan motivasi internal pada institusi Polri. Penghargaan ini
diberikan untuk seluruh personil kepolisian terhadap tugas negara, pelayanan tulus kepada masyarakat
serta semangat dalam menjaga kehormatan dan profesionalisme korps kepolisian.

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa loyalitas tidak hanya sebagai kewajiban moral, namun juga
sebagai nilai strategis yang dapat memperkuat dalam mewujudkan institusi kepolisian yang modern dan
terpercaya. Menurut rusman & sumiyati (2024) bahwa loyalitas yang dimiliki oleh setiap anggota
merupakan bagian dari organisasi dalam memberikan pengaruh yang kuat dan positif bagi kelanjutan
suatu organisasi sebagai upaya mencapai visi dan misi dalam organisasi.

Loyalitas anggota kepolisian dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni kepemimpinan, budaya
organisasi, kesejahteraan, pengembangan karir, remunerasi dan komitmen organisasi. Namun dalam
penelitian ini lebih difokuskan pada pengembangan karir, remunerasi dan komitmen organisasi.
Alasannya karena dinilai paling berperan untuk membentuk keterikatan dan kesediaan anggota untuk
tetap setia serta berkontribusi optimal bagi institusi kepolisian. Pengembangan karir adalah serangkaian
kegiatan atau program yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM)
dalam mencapai tujuan karir yang diinginkan. Polri sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas
keamanan dan ketertiban masyarakat, perlu memastikan bahwa anggotanya memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang memadai dalam melaksanakan tugas-tugasnya.(Bayu, 2025).

Beberapa hasil penelitian mengenai pengaruh pengembangan karir terhadap komitmen organisasi
dan loyalitas anggota kepolisian, penelitian oleh Hadinata & Hastini, (2025); Ibrahim et al., (2024) bahwa
pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Sedangkan
Haris et al., (2022); Hasan et al., (2024) yang dalam penelitiannya menemukan bahwa pengembangan
karir berpengaruh terhadap loyalitas kerja.

Riset gap ini terletak pada kurangnya penelitian mengenai pengaruh pengembangan karir
terhadap komitmen organisasi dan loyalitas anggota pada institusi kepolisian. Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih berfokus pada aspek pengembangan karir pada instansi pemerintahan, namun
penelitian terkait dengan pengaruh pengembangan karir terhadap komitmen organisasi dan loyalitas
anggota kepolisian penting diteliti, sebagai upaya untuk memberikan kontribusi untuk memahami
pengaruh pengembangan karir anggota kepolisian terhadap komitmen organisasi dan loyalitas kerja
pada Kantotor batalyon A pelopor satuan brimob polda sulawesi selatan.

Faktor lainnya yang mempengaruhi komitmen organisasi dan loyalitas anggota kepolisian adalah
remunerasi. Remunerasi bagi anggota Kepolisian diberikan berdasarkan peraturan presiden nomor 73
tahun 2010 tentang tunjangan kinerja pada lingkungan Polri. Kebijakan ini bertujuan meningkatkan
kesejahteraan personel Polri melalui pemberian tunjangan kinerja yang sesuai dengan jenjang jabatan.

TINJAUAN LITERATUR

Pengertian Pengembangan Karir

Pengembangan karir adalah proses terencana dan berkelanjutan yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan seorang individu dalam mencapai
tujuan karir yang diinginkan. Ini melibatkan upaya individu dan dukungan organisasi untuk
membantu pegawai tumbuh dan berkembang dalam karir mereka, baik dalam organisasi yang
sama maupun di tempat lain. Pengembangan karir adalah proses peningkatan kemampuan
kerja individu dalam rangka mencapai karir yang diinginkan. Pengembangan karir dapat
dilakukan melalui berbagai kegiatan kepegawaian yang dapat membantu para pegawai untuk
merencanakan karir masa depan di tempat mereka bekerja sehingga baik pegawai maupun
organisasi dapat saling mengembangkan diri dengan optimal. Pengembangan karir meliputi
usaha atau proses pengembangan dari diri pegawai itu sendiri, peningkatan sikap pegawai,
hingga peningkatan kewenangan, serta jabatannya di dalam organisasi atau organisasi.
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Menurut Bokingo, (2022:150) mengatakan bahwa pengembangan karir adalah proses
peningkatan kemampuan kerja individu yang dicapai dalam rangka mencapai karir yang
diinginkan. Tujuan dari seluruh program pengembangan karir adalah untuk menyesuaikan
antara kebutuhan dan tujuan pegawai dengan kesempatan karir yang tersedia di organisasi
saat ini dan di masa mendatang. Oleh sebab itu, usaha pembentukan sistem pengembangan
karir yang dirancang secara baik akan dapat membantu pegawai dalam menentukan
kebutuhan karir mereka sendiri, dan menyesuaikan antara kebutuhan pegawai dengan tujuan
organisasi.

Fiernaningsih et al., (2024:48) menyatakan bahwa pengembangan karir adalah proses
secara terus-menerus dalam mengelola pembelajaran, waktu luang, dan pekerjaan seseorang
untuk kemajuan di sepanjang hidupnya. Pengembangan karir ini termasuk juga memperoleh
dan menggunakan keterampilan serta pengetahuan yang dibutuhkan untuk merencanakan dan
membuat keputusan berdasarkan informasi tentang pendidikan, pelatihan dan pekerjaan.
Dengan memiliki program pengembangan karir akan membantu seseorang dalam mencapai
tujuan. Arifin, (2023:78) karir (career) adalah perkembangan para pegawai secara individu
dalam jenjang jabatan atau kepangkatan yang dicapai selama masa kerja di organisasi tertentu.
Pengembangan karir merupakan suatu proses dalam peningkatan dan penambahan
kemampuan seorang pegawai yang dilakukan secara formal dan berkelanjutan untuk mencapai
sasaran dan tujuan karirnya Sudarijati, (2023:67) pengembangan karir meliputi segala aktivitas
untuk mempersiapkan seseorang untuk menempuh jalur karir tertentu. Kegiatan
pengembangan karir yang didukung oleh organisasi, tentu mengharapkan daya umpan balik
dari pegawai berupa prestasi kerja, yaitu hasil kerja yang dicapai seorang pegawai sesuai
standar organisasi.

Menurut pendapat Susanto (2024:149), pengembangan karir merupakan implementasi
dari perencanaan karir. Untuk itu pengembangan karir dapat didefinisikan sebagai semua
usaha pribadi pegawai yang ditujukan untuk melaksanakan rencana karirnya melalui
pendidikan, pelatihan, pencarian dan perolehan kerja, serta pengalaman kerja. Titik awal
pengembangan Kkarir dimulai dari diri pegawai sendiri, di mana setiap orang
bertanggungjawab atas pengembangan atau kemajuan karirnya. Setelah komitmen dimiliki,
beberapa kegiatan pengembangan karir dapat dilakukan. Proses pengembangan karir dalam
suatu pendekatan formal yang diambil organisasi untuk memastikan bahwa orang-orang
dengan kualifikasi dan pengalaman yang tepat tersedia pada saat dibutuhkan. Sehingga
pengembangan karir dapat dikatakan suatu kondisi yang menunjukkan adanya peningkatan-
peningkatan status seseorang dalam organisasi dalam jalur karir yang telah ditetapkan dalam
organisasi yang bersangkutan.

Pohan, (2021:105) mendefinisikan bahwa pengembangan karir adalah kondisi yang
menunjukkan adanya sebuah peningkatan status seseorang pada suatu organisasi dalam jalur
karir yang telah ditetapkan dalam organisasi. Pengembangan karir merupakan tanggung jawab
organisasi yang menyiapkan pegawai dengan kualifikasi serta pengalaman tertentu, agar
supaya pada saat yang dibutuhkan, organisasi sudah mempunyai pegawai dengan kualifikasi
tertentu.

Wibowo, (2024:20) Pengembangan karir adalah aspek yang sangat penting dalam
menciptakan kesempatan dan motivasi bagi pegawai untuk berkembang dan maju dalam karir
mereka. Pengembangan karir mencakup berbagai kegiatan dan inisiatif yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi pegawai, serta mempersiapkan
mereka untuk tanggung jawab dan peran yang lebih besar di masa depan. Ini termasuk
penyediaan pelatihan dan pengembangan, mentorship, program rotasi jabatan, dan peluang
untuk mengambil tugas-tugas atau proyek-proyek yang menantang. Ketika organisasi
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menyediakan dukungan yang kuat untuk pengembangan karir, pegawai cenderung merasa
dihargai, termotivasi, dan terikat dengan lebih kuat terhadap organisasi.

Menurut Solehudin, (2023:160) mengatakan bahwa pengembangan karir merupakan
suatu hubungan profesional dalam dunia kerja yang membantu pegawai merencanakan karir
mereka di masa depan dalam suatu organisasi yang bertujuan agar pegawai dapat
mengoptimalkan potensi penuh mereka dalam lingkungan organisasi tersebut.

Menurut Cen (2022:81) Pengembangan karir merupakan proses dan upaya dari
organisasi atau organisasi yang berfokus pada pengembangan dan pemberdayaan sumber daya
tenaga kerja supaya dapat memahami dan mengembangkan minat dan bakat karirnya dengan
efektif, sehingga kualitas diri dari para pegawai bisa menjadi lebih baik.

Dengan adanya proses pengembangan karir diharapkan dapat membantu meningkatkan
kehidupan tenaga kerja dalam melakukan pengevaluasian diri serta melakukan pelatihan diri
untuk membantu mereka merealisasikan tujuan karirnya. Pengembangan karir juga merupakan
sebuah langkah yang dilakukan oleh organisasi atau organisasi untuk membuat dan
menghasilkan tenaga kerja yang mempunyai kemampuan dan talenta tinggi.

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan diatas, maka dapat diartikan bahwa
pengertian pengembangan karir adalah suatu proses terencana yang dilakukan oleh individu
dan/atau organisasi guna meningkatkan kemampuan, keterampilan, pengetahuan, dan
pemahaman pegawai agar dapat mencapai tujuan karirnya.

Tahap-Tahap Pengembangan Karir
Tahapan pengembangan karir penting karena bisa membantu untuk menemukan tujuan
kehidupan berkarir. Beberapa tahapan akan membuat menjadi berambisi dan mendorong
keinginan untuk terus bertumbuh dan berkembang agar tidak merasa “diam di tempat”.
Tahapan pengembangan karir akan membantu untuk mengevaluasi diri dan membantu
merencanakan masa depan yang ingin dicapai. Proses perkembangan karir akan selalu
beriringan sepanjang perjalanan kehidupan individu, jalan karir ini akan menjadi tolak ukur
keberhasilan seseorang dalam mengaktualisasi diri. Perkembangan karir pada dasarnya
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan efektivitas pelaksanaan pekerjaan agar
semakin mampu memberikan kontribusi terbaik dalam mewujudkan tujuan organisasi. Tahap-
tapan pengembangan karir menurut Marayasa ef al., (2023:111) antara lain :
1. Penilaian Diri (Self-Assessment)
Tahap pertama dalam pengembangan karir adalah penilaian diri. Individu melakukan
refleksi mendalam tentang minat, nilai-nilai, keahlian, dan potensi mereka. Dalam tahap ini,
mereka mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka serta menetapkan tujuan dan
aspirasi dalam karir.
2. Eksplorasi Pilihan Karir (Career Exploration)
Setelah menilai diri, individu mulai menjelajahi pilihan karir yang sesuai dengan minat dan
potensi mereka. Mereka melakukan riset tentang berbagai bidang pekerjaan, industri, dan
peran yang sesuai dengan tujuan karir mereka. Eksplorasi ini membantu mereka memahami
persyaratan dan tuntutan dari berbagai jalur karir yang mungkin mereka pilih.
3. Perencanaan Karir (Career Planning)
Setelah mengeksplorasi pilihan karir, individu merancang rencana karir yang terstruktur.
Rencana ini mencakup langkah-langkah spesifik yang harus diambil untuk mencapai tujuan
karir mereka. Mereka menentukan langkah-langkah jangka pendek dan jangka panjang,
serta mengidentifikasi sumber daya dan peluang yang diperlukan untuk mencapai tujuan
tersebut.
4. Pengembangan Keterampilan (Skill Development)
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Tahap ini melibatkan usaha individu untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan
kompetensi yang relevan dengan bidang Kkarir yang diinginkan. Pengembangan
keterampilan dapat dilakukan melalui pendidikan formal, pelatihan di tempat kerja,
sertifikasi profesional, atau melalui pembelajaran mandiri.

5. Implementasi Rencana Karir (Career Implementation)
Setelah merencanakan dan mengembangkan keterampilan, individu mulai menerapkan
rencana karir mereka dalam praktik. Mereka mencari peluang pekerjaan yang sesuai dengan
tujuan karir mereka, mengambil bagian dalam proyek-proyek yang relevan,
danmemanfaatkan kesempatan untuk berkontribusi dan berkembang di tempat kerja.

6. Evaluasi dan Penyesuaian (Evaluation and Adjustment)
Tahap terakhir adalah evaluasi dan penyesuaian rencana karir. Individu secara teratur
mengevaluasi kemajuan mereka terhadap tujuan karir yang telah ditetapkan. Jika ada
perubahan dalam tujuan atau lingkungan kerja, mereka melakukan penyesuaian dan
perubahan pada rencana karir mereka.

Tahapan-tahapan ini membentuk suatu siklus yang berkesinambungan dalam
pengembangan karir. Setelah mencapai tujuan tertentu, individu dapat kembali ke tahap
penilaian diri dan memulai proses pengembangan karir yang baru untuk mencapai tujuan yang
lebih tinggi. Selama perjalanan karir, individu dapat menghadapi berbagai peluang dan
tantangan yang memerlukan adaptasi dan perubahan dalam rencana karir mereka. Oleh karena
itu, pengembangan karir adalah proses dinamis yang terus berlangsung sepanjang hidup kerja
seseorang.

Karir adalah rangkaian pengalaman dan tugas yang dipegang selama hidup individu,
yang memberikan kesinambungan dan ketenangan, serta mempengaruhi sikap dan perilaku.
Wardhana (2023:207) mengidentifikasi sejumlah tahapan dalam pengembangan karir, yang
merupakan serangkaian urutan pengalaman dan aktivitas yang berbeda yang terkait dengan
perkembangan karir seseorang. Biasanya, individu melewati empat tahap karir yang berbeda
dengan durasi yang bervariasi, namun pada umumnya, setiap orang akan menjalani seluruh
tahapan hal ini:

Pengembangan
Karir (X1)

Loyalitas

Komitmen
Organisasi

(2)

Anggota
Kepolisian

Remunerasi

X2)

Gambar 1: Kerangka Konseptual Penelitian
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METODE PENELITIAN

Lokasi dan Desain Penelitian

Lokasi penelitian adalah subjek, objek atau aktivitas yang telah ditentukan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Penentuan objek penelitian harus tetap
menyesuaikan dengan kebutuhan penelitian, yang mana objek tersebut terkandung masalah
yang akan dijadikan bahan penelitian. Oleh karena itu, objek penelitian pada penelitian ini
adalah Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan berlokasi di Jalan Sultan

Alauddin No.75 Makassar. Waktu penelitian dimulai dari bulan Agustus sampai dengan bulan
Oktober Tahun 2025.

Populasi dan Sampel

Populasi
Populasi menurut Wiratna, (2022 : 80) yaitu keseluruhan jumlah yang terdiri dari objek
atau subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sasaran populasi dalam penelitian ini
adalah Anggota Kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan
yang berjumlah 533 Anggota Kepolisian
Sampel
Sampel menurut Wiratna, (2022 : 81) adalah bagian dari beberapa karakteristik yang
dimiliki oleh populasi yang akan digunakan untuk penelitian. Untuk menentukan jumlah
sampel maka digunakan rumus Slovin yang dikemukakan oleh Wiratna, (2022 : 8) yaitu :

Dimana :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Batas toleransi kesalahan

533
n=

1+ 533 (0,10)2

533
S

6,33

n = 84,30 responden atau dibulatkan 84 orang
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka jumlah sampel pada penelitian ini
ditentukan sebanyak 84 responden atau anggota kepolisian.

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga
dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Kuesioner
Kuesioner merupakan metode yang digunakan untuk pengumpulan data  guna
mendapatkan data kuantitatif yang terstruktur terdiri dari beberapa pertanyaan baik verbal
maupun tulisan yang akan dijawab oleh responden.
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2. Observasi
Observasi meliputi kegiatan pencatatan pola perilaku individu, objek dan kejadian-kejadian
dalam suatu cara sistematis untuk mendapatkan informasi tentang fenomena-fenomena
yang diamati.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk melengkapi
penelitian, baik berupa sumber tertulis, gambar, dan arsip-arsip, yang dapat memberikan
informasi dalam proses penelitian.

Metode Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses setelah terkumpulnya data dari seluruh responden.
Dalam tahap ini, peneliti akan mengelompokkan data yang telah terkumpul, lalu menyusunnya
sesuai dengan variabel dan data tersebut akan disajikan. Setelahnya dilakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah dan hasilnya dapat diujikan ke dalam hipotesis yang telah
diajukan. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan informasi mengenai pengaruh
pengembangan karir dan remunerasi terhadap loyalitas anggota kepolisian melalui komitmen
organisasi sebagai variabel intervening. Kegiatan yang berhubungan dengan statistik deskriptif
seperti menghitung mean (rata-rata), median, modus, mencari deviasi standar dan melihat
kemencengan distribusi data dan sebagainya.

Uji Instrumen penelitian

Terdapat dua macam teknik untuk melakukan pengujian terhadap instrumen yakni

dengan uji validitas dan uji reliabilitas yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Uiji Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang berarti ketepatan atau kecermatan. Pengujian
validitas dilakukan untuk memastikan bahwa peneliti benar-benar telah mengukur apa yang
hendak diukur dalam penelitian. Uji Validitas item merupakan uji instrumen data untuk
mengetahui seberapa cermat suatu item dalam mengukur objek yang ingin diukur. Uji
validitas menggunakan korelasi pearson dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor item
dengan skor totalnya. Skor total adalah penjumlahan seluruh item pada satu variabel.
Kemudian, nilai r hitung yang diperoleh dari hasil pengolahan data dibandingkan dengan r
tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji dua sisi. Jika r hitung > r tabel maka item
dikatakan valid, jika r hitung < r tabel maka item dinyatakan tidak valid Wahyuni,
(2020:103).

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan keandalan suatu instrumen, sehingga instrumen tersebut
dinyatakan dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat ukur. Instrumen dikatakan
reliabel bila dapat digunakan dalam berbagai keadaan dan tidak mempengaruhi arah
pilihan jawaban responden. Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas dengan
menggunakan Cronbach’s Alpha. Data dapat dinyatakan reliabel apabilamempunyai
cronbach’s alpha di atas 0,60 Wahyuni, (2020:109).

Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur merupakan metode analisa statistik yang dipakai di dalam riset kuantitatif.
Analisis jalur umumnya memakai sebutan pengaruh langsung serta pengaruh tidak langsung,
disebabkan variabel perantara/interverning/ variabel mediasi. Analisis Jalur dipakai untuk
menganalisa pola ikatan antar variabel dengan tujuan untuk mengenali pengaruh langsung
serta tidak langsung seperangkat variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis jalur
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merupakan kelanjutan dari analisis regresi berganda, walaupun pada dasarnya ada perbedaan
dasar antara analisa jalur yang bersifat bebas kepada metode statistik dalam memastikan ikatan
sebab akibat. Adapun persamaan struktural analisis jalur menurut Sahir (2021:77) adalah
sebagai berikut :

Z= piXa+BXo+ e

Y = PiXa + BaXo + B3Y + e

Keterangan :
Z = Komitmen Organisasi
Y = Loyalitas anggota kepolisian
B1 - Ps = Koefisien regresi
X1 = Pengembangan karir
X2 = Remunerasi
e = Standar Error
Uji Hipotesis

Uji parsial atau uji t adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial,
pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial antara variabel
independen terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa variabel independen
lain dianggap konstan Ronaldo, (2022:41). Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini
adalah :

Hpo : t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel dependent terhadap
variabel independent.
Ha: thitung > t tabel maka terdapat pengaruh antara variabel dependent terhadap variabel
independent.
Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) mengukur besarnya presentase pengaruh semua variabel
indipenden dalam model regresi terhadap variabel dependennya. Besarnya nilai koefisien
determinasi berupa presentase, yang menunjukkan presentase variasi nilai variabel dependen
yang dapat dijelaskan oleh model regresi. Apabila nilai koefisien determinasi dalam model
regresi semakin kecil (mendekati nol) berarti semakin kecil pengaruh semua variabel
indipenden terhadap variabel dependennya atau dengan kata lain, nilai R? semakin mendekati
100% berarti semua variabel indipenden dalam memberikan hampir semua informasi yang
diperlukan untuk memprediksi variabel dependennya atau semakin besar pengaruh semua
variabel indipenden terhadap variabel dependen (Ronaldo, 2022:42).

Uji Sobel

Untuk menguji peranan variabel mediasi dilakukan dengan sobel test. Dalam penelitian
ini sobel test dilakukan dengan pendekatan uji Z. Menurut Wiyono (2020:529) uji Z adalah
salah satu statisika yang pengujian hipotesisnya didekati dengan distribusi normal. Uji sobel
pendekatan distribusi Z dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung X
ke Y. Rumus yang digunakan untuk distribusi Z guna menghitung Zs..r. adalah sebagai berikut

ab
7=
J (b2SEZ) + (a?SE2)
Keterangan:
a = Koefisien regresi variabel independen terhadap variabel mediasi.
b = Koefisien regresi variabel mediasi terhadap variabel dependen.

SEa = Standard error of estimation dari pengaruh variabel independen terhadap variabel
mediasi.
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SEb = Standard error of estimation dari pengaruh variabel mediasi terhadap variabel dependen.

TEMUAN EMPIRIS
Tabel 1: Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Umur Jumlah Persentase

Dibawah 30 tahun 19 22,6
31-40 tahun 35 41,7
41-50 tahun 25 29,8
Diatas 50 tahun 5 6,0

Total 84 100,0
PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian ini yakni menguji dan menganalisis pengaruh
pengembangan karir dan remunerasi terhadap loyalitas anggota kepolisian dengan komitmen
organisasi sebagai variabel intervening pada Batalyon A Pelopor Satbrimob Polda Sulawesi
Selatan. Berdasarkan hasil analisis data penelitian maka diperoleh hasil pengaruh langsung
bahwa pengembangan karir dan remunerasi memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen organisasi dan loyalitas anggota kepolisian. Kemudian dari hasil analisis
pengaruh tidak langsung maka diperoleh temuan bahwa komitmen organisasi dapat
memediasi pengaruh pengembangan karir dan remunerasi terhadap loyalitas anggota
kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satbrimob Polda Sulawesi Selatan.

Adapun hasil temuan penelitian selengkapnya dapat diuraikan satu persatu sebagai
berikut :

Pengaruh pengembangan karir terhadap komitmen organisasi pada Batalyon A Pelopor
Satbrimob Polda Sulawesi Selatan

Hasil analisis penilaian anggota kepolisian terkait dengan pengembangan karir, dimana
pada penelitian ini adalah umumnya anggota kepolisian telah mempersepsikan baik, dilihat
dari segi pelatihan menunjukkan bahwa Satbrimob Polda Sulawesi Selatan memberikan
kesempatan kepada setiap anggota untuk menempuh pendidikan formal dan pengembangan
untuk kenaikan pangkat yang meliputi pendidikan pembentukan awal, pendidikan
pengembangan umum, dan pendidikan pengembangan spesialisasi. Anggota Polri juga
didorong untuk menempuh pendidikan akademik (S1, S2, S3) sehingga dapat memberikan
percepatan masa dinas dalam pangkat untuk kenaikan pangkat.

Dilihat dari segi pelatihan yang diberikan persepsi baik, dimana Satbrimob Polda
Sulawesi Selatan secara rutin menyelenggarakan program program pelatihan sangat terstruktur
dan mencakup berbagai jalur, hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan kompetensi anggota
kepolisian di berbagai bidang, seperti teknis, manajerial, dan kepemimpinan.

Kemudian dilihat pada aspek promosi yang dipersepsikan baik, karena setiap anggota
kepolisian memiliki kesempatan yang sama untuk dipromosikan ke jenjang jabatan yang lebih
tinggi, dengan melalui proses seleksi yang kompetitif dan berbasis merit (prestasi) diterapkan
untuk memastikan bahwa anggota yang paling memenubhi syaratlah yang mengisi posisi-posisi
penting, selain itu bertujuan untuk menciptakan sistem promosi yang adil dan transparan.

Untuk aspek mutasi dipersepsikan sudah terlaksana dengan baik dimana mutasi adalah
merupakan suatu kebijakan yang penting dan diperlukan pada Satbrimob Polda Sulawesi
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Selatan karena dengan adanya mutasi maka setiap anggota kepolisian merasa mendapatkan
pengalaman dan wawasan baru utamanya terkait dengan efektivitas organisasi, pengembangan
karir, dan pencegahan stagnasi, sedangkan untuk aspek prestasi kerja dipersepsikan baik
karena salah satu pertimbangan Satbrimob Polda Sulawesi Selatan dalam melakukan
pengembangan karir adalah dengan melihat dari prestasi kerja yang dicapai oleh anggota.
Semakin tinggi prestasi yang dicapai maka akan semakin besar peluang untuk dipromosikan ke
jabatan yang lebih tinggi.

Dari hasil analisis koefisien jalur maka diperoleh temuan bahwa pengembangan karir
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kesempatan pengembangan karir bagi anggota kepolisian
maka secara langsung akan mempengaruhi peningkatan komitmen organisasi pada Batalyon A
Pelopor Satbrimob Polda Sulawesi Selatan. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan A.
Purwanto et al., (2020) bahwa pengembangan karir adalah kegiatan yang sudah ditetapkan
didalam suatu organisasi yang membantu pegawai merencanakan karir masa depan mereka di
organisasi sehingga organisasi dan pegawai yang bersangkutan. Organisasi yang menyediakan
program pengembangan karir yang jelas dan efektif akan menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung, mendorong komitmen karyawan yang lebih kuat, dan mengurangi potensi
karyawan untuk pindah ke tempat lain.

Kemudian hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Budiningsih (2020) bahwa pengembangan karir memiliki pengaruh positif terhadap komitmen
organisasi. Kemudian Hadinata & Hastini, (2025) bahwa pengembangan karir berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh
kesimpulan yang diperoleh dari jawaban terhadap hipotesis penelitian yang diajukan bahwa :
1. Pengembangan karir memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
komitmen organisasi pada Batalyon A Pelopor Satbrimob Polda Sulawesi Selatan

2. Remunerasi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan komitmen
organisasi pada Batalyon A Pelopor Satbrimob Polda Sulawesi Selatan

3. Pengembangan karir memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas
anggota kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satbrimob Polda Sulawesi Selatan

4. Remunerasi karir memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas anggota
kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satbrimob Polda Sulawesi Selatan

5. Komitmen organisasi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas
anggota kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satbrimob Polda Sulawesi Selatan

6. Hasil uji mediasi mengenai pengaruh pengembangan karir terhadap loyalitas anggota
kepolisian melalui komitmen organisasi maka dapat disimpulkan bahwa komitmen
organisasi dapat memediasi pengaruh pengembangan karir terhadap loyalitas anggota
kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satbrimob Polda Sulawesi Selatan

7. Hasil uji mediasi mengenai pengaruh remunerasi terhadap loyalitas anggota kepolisian
melalui komitmen organisasi maka dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi dapat
memediasi pengaruh remunerasi terhadap loyalitas anggota kepolisian pada Batalyon A
Pelopor Satbrimob Polda Sulawesi Selatan.
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